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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka kesimpulan 

yang dapat diambil dari penelitian mengenai kinerja industri pada PT. 

Telekomunikasi Indonesia Tbk adalah sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian rasio likuiditas menunjukan bahwa kinerja industri PT. 

Telekomunikasi Indonesia Tbk pada periode 20015-2019 yang dinilai 

menggunakan Current Ratio, Quick Rasio dan Cash Rasio termasuk kategori 

kinerja “Cukup Baik” hal tersebut memenuhi standar kinerja industri 

tersebut. 

2. Berdasarkan analisis rasio solvabilitas pada perusahaan PT. Telekomunikasi 

Indonesia Tbk pada periode 2015-2019 yang dinilai dengan rasio: Debt to 

Asset Ratio, Debt to Equity Rasio, Long Trem Debt to Equity Ratio, Time 

Interst Earnet Ratio termasuk kategori kinerja “Cukup Baik” hal tersebut 

memenuhi standar kinerja industri  tersebut. 

3. Berdasarkan analisis rasio rentabilitas pada perusahaan PT. Telekomunikasi 

Indonesia Tbk pada periode 20015-2019 yang dinilai dengan rasio NPM, 

ROI dan ROE dalam hasil perhitungan tesebut termasuk kategori kinerja 

“Kurang Baik” jika dilihat hasil rata-rata standar industri kurang memenuhi. 

4. Berdasarkan rasio aktivitas pada PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk pada 

periode 20015-2019 melalui rasio yang digunakan Receivable Turnover, 

Inventori Turnover dan  TATO masuk ke dalam kategori kinerja “Baik” 
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dimana dalam rata-rata masik rasio tersebut memenuhi standar kinerja 

industri tersebut. 

5. Secara menyeluruh kinerja keuangan PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk 

pada periode 20015-2019 dinilai melalui analisis rasio keuangan 

menunjukkan kinerja keuangan cukup baik. 

B. Saran 

 

Saran dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

1. Untuk meningkatkan rasio likuiditas, maka perusahaan harus menekan 

hutang lancar agar tidak terus mengalami kenaikan setiap tahunnya dan 

berusaha untuk meningkatkan aktiva lancar perusahaan agar dapat menjamin 

seluruh hutang lancar yang dimiliki perusahaan dengan baik. 

2. Untuk meningkatkan solvabilitas maka perusahaan harus berusaha untuk 

mengurangi hutang perusahaan yang ada. Dan juga berusaha menambah 

modal agar dapat menjamin hutang yang dimiliki perusahaan. 

3. Meningkatkan rasio rentabilitas perusahaan adalah dengan cara 

meningkatkan pendapatan/laba secara maksimal dan mengurangi biaya agar 

laba yang dapat diperoleh perusahaan lebih besar. 

4. Meningkatkan rasio aktivitas dengan meningkatkan kemampuan perusahaan 

dalam memanfaatkan modal kerja, aktiva tetap, dan total aktiva secara 

maksimal. 
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